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ACUTE TOXICITY TEST OF BINTARO FRUIT EXTRACT (Cerbera 

manghas L.) AGAINST Artemia salina LEACH LARVAE AND LC-MS 

ANALYSIS OF SECONDARY METABOLITES 

 

Karina Damayanti Suhana 

08041281924125 

 

SUMMARY 

 

The bintaro plant (Cerbera manghas L.) is a poisonous plant of the Apocynaceae 

family that has potential as an anticancer agent because it contains secondary 

metabolite compounds that show cytotoxic activity which can be known based on 

the level of toxicity. This study aims to determine the acute toxicity of n-hexane 

extract, ethyl acetate extract, and methanol extract of bintaro fruit on the mortality 

of Artemia salina Leach larvae using the brine shrimp lethality test (BSLT) 

method and also to determine the secondary metabolite compounds contained in 

bintaro fruit methanol extract using liquid chromatography-mass spectrometry 

(LC-MS) method. This research was conducted in August 2022-December 2022 

and sampling was carried out in Bogor Regency, West Java Province. Acute 

toxicity test of bintaro fruit extract was conducted at the Genetics and 

Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University. LC-MS analysis was conducted at the 

Bogor Police Forensic Laboratory Center. The stages of this research consisted of 

preparation and making of simplisia, multistage extraction process, making 

artificial seawater, hatching Artemia salina Leach eggs, acute toxicity test of 

bintaro fruit extract, acute toxicity analysis, LC-MS analysis and data analysis. 

This acute toxicity test study was divided into 5 negative control groups and 5 

concentration variations of n-hexane, ethyl acetate and methanol extracts. Each 

concentration consisted of 10 larvae with 3 replications for each treatment. The 

five treatment groups were given bintaro fruit extract with concentrations of 62.5 

ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, and 1,000 ppm. The results showed the LC50 

value of n-hexane extract of bintaro fruit was 81.34316 µg/ml, ethyl acetate 

extract was 101.9093 µg/ml and methanol extract was 71.34806 µg/ml. Based on 

this acute toxicity test, it is known that the three types of extracts have cytotoxic 

activity and can act as anticancer agents because they have LC50 values <1,000 

µg/ml. Based on LC-MS analysis conducted on methanol extract of bintaro fruit, 

it proves that bintaro fruit contains secondary metabolite compounds in the form 

of cerberin and neriifolin from ten known metabolite compounds and has 

cytotoxic activity. 

 

Keywords : Acute toxicity test, Cerbera manghas L., Artemia salina Leach, 

BSLT, LC-MS
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RINGKASAN 

 

Tanaman bintaro (Cerbera manghas L.) merupakan tanaman beracun family 

Apocynaceae yang berpotensi sebagai agen antikanker dikarenakan mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang menunjukkan aktivitas sitotoksik yang dapat 

diketahui berdasarkan tingkat toksisitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui toksisitas akut ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak 

metanol buah bintaro terhadap mortalitas larva Artemia salina Leach dengan 

menggunakan metode brine shrimp lethality test (BSLT) dan juga untuk 

mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak metanol 

buah bintaro dengan menggunakan metode liquid chromatography-mass 

spectrometry (LC-MS). Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022-

Desember 2022 dan pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten Bogor, Provinsi 

Jawa Barat. Penelitian uji toksisitas akut ekstrak buah bintaro dilakukan di 

Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis LC-MS dilakukan di 

Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Bogor. Tahapan penelitian ini 

terdiri dari preparasi dan pembuatan simplisia, proses ekstraksi bertingkat, 

pembuatan air laut buatan, penetasan telur Artemia salina Leach, uji toksisitas 

akut ekstrak buah bintaro, analisis toksisitas akut, analisis LC-MS dan dilakukan 

analisis data. Penelitian uji toksisitas akut ini dibagi menjadi 5 kelompok kontrol 

negatif dan 5 variasi konsentrasi dari ekstrak n-heksan, etil asetat dan metanol. 

Masing-masing konsentrasi terdiri dari 10 ekor larva dengan replikasi 3 kali untuk 

tiap perlakuan. Kelima kelompok perlakuan diberi ekstrak buah bintaro dengan 

konsentrasi 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan 1.000 ppm. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai LC50 ekstrak n-heksan buah bintaro adalah 81,34316 

µg/ml, ekstrak etil asetat adalah 101,9093 µg/ml dan ekstrak metanol adalah 

71,34806 µg/ml. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa ketiga jenis ekstrak 

memiliki aktivitas sitotoksik dan dapat bertindak sebagai agen antikanker 

dikarnakan memiliki nilai LC50 <1.000 µg/ml. Berdasarkan analisis LC-MS yang 

dilakukan pada ekstrak metanol buah bintaro membuktikan bahwasanya buah 

bintaro mengandung senyawa metabolit sekunder berupa cerberin dan neriifolin 

dari sepuluh senyawa metabolit yang diketahui dan memiliki aktivitas sitotoksik. 

 

Kata Kunci : Uji toksisitas akut, Cerbera manghas L., Artemia salina Leach, 

BSLT, LC-MS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan alam hayati yang sangat berlimpah dan 

beranekaragam. Keberadaan sumber daya alam hayati di Indonesia berpotensi 

untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar obat-obatan (Irtiawati et al., 2020). Beberapa 

jenis tanaman mengandung bahan-bahan yang berpotensi sebagai obat, namun 

juga mengandung racun. Pengetahuan tentang khasiat dan keamanan tanaman 

beracun di Indonesia selama ini masih banyak belum teruji secara ilmiah, 

sehingga perlu dilakukan penelitian atau observasi lebih lanjut agar tanaman 

beracun dapat digunakan atau dimanfaatkan dengan aman dan efektif di masa 

yang akan mendatang (Kardinan dan Taryono, 2004). 

Tanaman beracun diartikan sebagai tanaman yang mengandung senyawa 

kimia toksik dan dapat menyebabkan kerusakan pada sel, jaringan, organ, dan 

bahkan mampu menyebabkan kematian pada suatu organisme. Tanaman beracun 

biasanya mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid, dan 

saponin (Irtiawati et al., 2020). Tanaman bintaro (Cerbera manghas L.) 

merupakan tanaman beracun yang terkandung di dalamnya senyawa-senyawa 

metabolit sekunder, seperti senyawa saponin, polifenol, terpenoid dan juga 

senyawa alkaloid (Amarpreet, 2014; Liu et al., 2008). 

Tanaman Bintaro (Cerbera manghas L.) adalah angiosperma dikotil, spesies 

tanaman beracun yang termasuk family Apocynaceae (Saxena et al., 2023). 



2 

                                Universitas Sriwijaya 

Tanaman bintaro (Cerbera manghas L.) memiliki pertumbuhan yang cepat, tahan 

pada lingkungan dalam kondisi yang buruk dan dapat tumbuh setinggi 12-15 

meter yang memiliki daun berwarna hijau tua yang mengkilap, berbentuk bulat 

telur, beraroma melati, serta memiliki bunga berwarna putih dan kuning yang 

indah (Gaillard et al., 2004). 

Tanaman bintaro (Cerbera manghas L.) mengandung beberapa senyawa 

metabolit sekunder, seperti senyawa saponin, senyawa polifenol, senyawa 

terpenoid, dan juga senyawa alkaloid yang bersifat polar karena mengandung 

nitrogen dan termasuk ke dalam senyawa golongan fenol, sehingga dapat larut 

dalam pelarut polar atau semipolar (Santoni et al., 2017). Buah bintaro (Cerbera 

manghas L.) memiliki biji beracun yang mengandung senyawa alkaloid (cerberin, 

neriifolin, dan theven), steroid, terpenoid, dan saponin (Musdja et al., 2019). 

Senyawa glikosida jantung seperti cerberin dan neriifolin yang terkandung pada 

buah bintaro menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel karsinogenik yang 

dapat bertindak sebagai agen antikanker (Cheenpracha et al., 2004). 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tercatat pada 

tahun 2018, penyakit kanker merupakan penyakit degeneratif yang disebabkan 

karena adanya aktifitas sel-sel abnormal yang terus tumbuh, berkembang biak, 

dan menyebar ke seluruh tubuh, yang dianggap sebagai penyebab kematian kedua 

terbesar di dunia, menyebabkan sekitar 9,6 juta kematian, atau satu dari enam 

kematian, yang terjadi pada tahun 2018.  

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Santoni et al. (2017), tentang 

identifikasi senyawa metabolit sekunder bintaro (Cerbera manghas L.), uji 
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sitotoksik dengan menggunakan metode brine shrimp lethality test (BSLT) dan uji 

aktivitas antioksidan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan larutan 

ekstrak uji pada beberapa variasi konsentrasi yaitu 100; 50; 25; 12,5; dan 6,25 

µg/ml (ppm), didapat nilai LC50 ekstrak n-heksan buah bintaro sebesar 175,7267 

µg/ml (ppm). Nilai LC50 ekstrak etil asetat sebesar 85,61064 µg/ml (ppm). Nilai 

LC50 ekstrak metanol sebesar 147,927 µg/ml (ppm). Hal ini menunjukkan 

bahwasanya buah bintaro memiliki aktivitas sitotoksik karna nilai LC50 kurang 

dari 1000 µg/ml (ppm).  

Uji toksisitas akut dilakukan sebagai uji  pendahuluan pada penelitian yang 

mengarah pada aktivitas sitotoksik dikarnakan struktur anatomi tubuh Artemia 

pada tahap nauplius masih sangat sederhana, yaitu terdiri dari lapisan kulit, mulut, 

anthena, saluran pencernaan dan calon thoracopoda. Perubahan gradien 

konsentrasi antara di dalam dan di luar sel yang menyebabkan senyawa toksik 

mampu menyebar dengan cepat ke tubuh Artemia (Kurniawan dan Ropiqa, 2021). 

Uji toksisitas akut akan dilakukan dengan metode BSLT dan identifikasi senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak buah bintaro pada penelitian ini 

akan dilakukan dengan menggunakan analisis LC-MS untuk melihat senyawa 

metabolit sekunder jenis apa yang memiliki aktivitas sitotoksik.  

Berdasarkan penelitian uji toksisitas terdahulu, belum dilakukannya 

identifikasi senyawa metabolit sekunder jenis apa yang memiliki aktivitas 

sitotoksik dengan menggunakan analisis Liquid Chromatography-Massa 

Spectrometry (LC-MS) sehingga didapatkan spektrum senyawa yang terkandung 

pada ekstrak buah bintaro. Maka dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui 
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senyawa aktif apa dan dari golongan metabolit sekunder jenis apa yang 

terkandung pada buah bintaro yang memiliki aktivitas sitotoksik dan dapat 

bertindak sebagai agen antikanker. Selain itu penelitian uji toksisitas akut ekstrak 

buah bintaro dilakukan dengan menggunakan perbandingan tiga jenis pelarut 

dengan proses ekstraksi bertingkat untuk melihat perbedaan tingkat toksisitas dan 

nilai LC50 yang didapat dibandingkan dari penelitian sebelumnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Indonesia memiliki kekayaan alam hayati yang sangat berlimpah dan 

beranekaragam. Keberadaan sumber daya alam hayati di Indonesia berpotensi 

untuk dimanfaatkan sebagai bahan dasar obat-obatan. Namun terdapat beberapa 

jenis tanaman mengandung bahan yang berpotensi sebagai obat dan juga 

mengandung racun. Tanaman bintaro (Cerbera manghas L.) merupakan tanaman 

beracun family Apocynaceae yang berpotensi sebagai agen antikanker 

dikarenakan mengandung senyawa metabolit sekunder yang menunjukkan 

aktivitas sitotoksik yang dapat diketahui berdasarkan tingkat toksisitasnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana toksisitas akut ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan 

ekstrak metanol buah bintaro (Cerbera manghas L.) terhadap 

mortalitas larva Artemia salina Leach? 

2. Apa senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak 

metanol buah bintaro (Cerbera manghas L.) dengan menggunakan 

metode Liquid Chromatography-Mass Spectrometry (LC-MS) ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui toksisitas akut ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan 

ekstrak metanol buah bintaro (Cerbera manghas L.) terhadap 

mortalitas larva Artemia salina Leach dengan menggunakan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).  

2. Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada 

ekstrak metanol buah bintaro (Cerbera manghas L.) dengan 

menggunakan metode Liquid Chromatography-Mass Spectrometry 

(LC-MS). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
 

1. Menjadi sumber informasi mengenai toksisitas akut ekstrak n-heksan, 

ekstrak etil asetat, dan ekstrak metanol buah bintaro (Cerbera 

manghas L.) terhadap mortalitas larva Artemia salina Leach dengan 

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 

2. Menambah pengetahuan mengenai potensi ekstrak buah bintaro 

(Cerbera manghas L.) sebagai agen antikanker. 

3. Menjadi sumber informasi mengenai senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung pada ekstrak metanol buah bintaro (Cerbera 

manghas L.) dengan menggunakan metode Liquid Chromatography-

Mass Spectrometry (LC-MS). 
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